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Abstrak
 

Penelitian ini menyelidiki ketersediaan masa depan pemakaman Jakarta dalam memenuhi kebutuhan

pemakaman penduduknya dan mengeksplorasi potensi optimalisasi ruang terbuka hijau aktif (taman dan

hutan kota) untuk digunakan sebagai pemakaman. Selain itu, penelitian ini mengkaji sikap masyarakat

terhadap rencana optimalisasi tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif.

Kondisi terkini pemakaman Jakarta dinilai melalui proyeksi kematian dan ketersediaan pemakaman. Potensi

optimalisasi ruang terbuka hijau aktif dianalisis menggunakan analisis kesesuaian lahan. Sikap masyarakat

diukur melalui kuesioner online, mengumpulkan tanggapan dari 223 partisipan mengenai pengalaman,

persepsi, dan preferensi mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemakaman di Jakarta hanya dapat

menampung pemakaman hingga tahun 2038 sebelum terjadi defisit, dengan asumsi kota ini tetap konsisten

dengan rencana yang ada. Optimalisasi ruang terbuka hijau aktif dapat menciptakan sekitar 178.406 petak

pemakaman tambahan, yang berpotensi menunda defisit hingga tahun 2042. Pendapat publik mengenai

optimalisasi ini terbagi, dengan 58% setuju dan 42% tidak setuju. Meskipun masyarakat mengakui

pentingnya pemakaman, banyak yang masih memiliki persepsi negatif karena legenda urban yang diperkuat

oleh penggambaran media dalam film horor dan acara uji nyali. Temuan ini menekankan perlunya

pendidikan publik yang komprehensif dan dialog untuk mengatasi kekhawatiran dan membangun konsensus

mengenai solusi pengelolaan pemakaman yang berkelanjutan.

......This study investigates the future availability of cemeteries in Jakarta to meet the burial needs of its

population and explores the potential of optimizing active green spaces (parks and urban forests) for

cemetery use. Additionally, it examines public attitudes towards this optimization proposal. The study

employs both quantitative and qualitative methods. The current state of Jakarta's cemeteries is assessed

through mortality projections and cemetery availability analysis. The potential for optimizing active green

spaces is analyzed using land suitability analysis. Public attitudes are measured through an online

questionnaire, collecting responses from 223 participants (N: 223) regarding their experiences, perceptions,

and preferences. The findings indicate that Jakarta's cemeteries can only accommodate burials until 2038

before a deficit occurs, assuming the city remains consistent with current plans. Optimizing active green

spaces could create around 178,0406 additional burial plots, potentially delaying the deficit until 2042.

Public opinion on this optimization is divided, with 58% in favor and 42% opposed. While the public

acknowledges the importance of cemeteries, many still hold negative perceptions due to urban legends

reinforced by media portrayals in horror films and paranormal shows. These findings highlight the need for

comprehensive public education and dialogue to address concerns and build consensus towards sustainable

cemetery management solutions in Jakarta.
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